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Abstrak
Anggrek Phalaenopsis amabilis atau yang lebih dikenal sebagai anggrek bulan merupakan 
plasma nutfah dan tersebar diberbagai tempat di Indonesia. Keberadaan anggrek ini semakin 
berkurang karena serangan jamur patogen. Fusarium sp.  merupakan patogen yang paling ban-
yak menyerang anggrek P. amabilis (Chung et al., 2011) dibandingkan dengan jamur patogen 
lainnya. Serangan Fusarium sp. akan menyebabkan daun bewarna kuning dan membusuk. 
Pada penelitian ini dilakukan penggunaan Rhizoctonia mikoriza yang diisolasi dari P. ama-
bilisdi wilayah Sleman dan Surakarta menurut metode Bayman et al. (Otero, 2002), untuk 
mengetahui perbedaan efektifitasnya didalam menghambat pertumbuhan Fusarium sp. yang 
diisolasi menurut metode Barnet dan Hunter (1972). Penelitian menggunakan metoda RAL 
dengan 2 perlakuan dan 6 ulangan selama 8 bulan, masing-masing diberi dan tanpa Rhizoc-
tonia mikoriza dan Fusarium sp. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan pertumbu-
han vegetatif  pada anggrek P. amabilis yang diprainokulasi Rhizoctonia mikoriza yang diiso-
lasi dari P. amabilis di Surakarta (M2) terhadap Fusarium sp. Tingkat keparahan penyakit (DSI) 
anggrek P. amabilis terhadap Fusarium sp. yang diprainokulasi Rhizoctonia mikoriza dari P. 
amabilis di Sleman lebih tinggi dibanding dari Surakarta 
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Abstract
Phalaenopsis amabilis or better known as orchids in the germplasm and scattered in various places in 
Indonesia. The existence of  this orchid wane since the attacks of  pathogenic fungi. Fusarium sp. is the 
most attacking pathogen P. amabilis orchid (Chung et al., 2011) compared to other pathogenic fungi. 
Fusarium sp. attack will cause the leaves to rot and yellow colored. In this study the use of  mycorrhizal 
Rhizoctonia isolated P. amabilis from Sleman and Surakarta in the green house UTP to determine differ-
ences in effectiveness in inhibiting the growth of  Fusarium sp. Research using the method of  RAL with 
6 replications for 8 months.The results showed an increase in the vegetative growth of  P. amabilis orchid 
mycorrhiza which prainoculated with Rhizoctonia isolated from P. amabilis in Surakarta (M2) against 
Fusarium sp. The severity of  disease (DSI) P. amabilis orchid against Fusarium sp. which prainoculated 
with mycorrhizal Rhizoctonia from P. amabilis in Sleman higher than from Surakarta
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dikenal dengan ketahanan terimbas (teknik 
Induced Resistance). Ketahanan terimbas 
merupakan pengendalian terhadap patogen 
dengan memanfaatkan agen biologi yang 
bersifat non virulen yang diprainokulasikan 
pada tanaman, sehingga dapat menyebabkan 
terjadinya peningkatan ketahanan terhadap 
patogen utama (Agrios, 2005).

Rhizoctonia mikoriza merupakan salah satu 
kelompok Rhizoctonia spp. yang mampu berasosi-
asi dengan anggrek (Hayakawa, et al., 1999). Rhi-
zoctonia mikoriza mampu bersimbiosis dengan 
jaringan akar anggrek dan membentuk lilitan hifa 
yang menempel pada jaringan korteks akar. Aso-
siasi Rhozoctonia mikoriza dengan tanaman ang-
grek terjadi pada saat embrio membentuk akar 
dan tunas yang dikenal dengan protocorm. Se-
sudah protocorm berkembang menjadi tanaman 
yang sempurna yang dikenal sebagai plantlet, 
maka jaringan hifa Rhozoctonia mikoriza akan be-
rada dibagian korteks akar anggrek membentuk 
peloton (Smith & Read, 2008).

Asosiasi anggrek Phalaenopsis amabilis 
dengan Rhizoctonia mikoriza akan berpengaruh 
pada pertumbuhan anggrek P. amabilis yang 
meningkat dibandingkan sebelum diprainokulasi 
dengan Rhizoctonia mikoriza. Selain pertumbuhan 
yang meningkat, asosiasi anggrek Phalaenopsis 
amabilis dengan Rhizoctonia mikoriza juga tampak 
pada jumlah daun yang bertambah banyak (Smith 
& Read, 2008).

Tingkat keparahan penyakit (DSI) meru-
pakan paramater untuk mengetahui seberapa pa-
rah serangan patogen terhadap tanaman (Sneh et 
al., 2004). Skor yang digunakan dimulai dari skor 
1 hingga 5 yang meliputi tingkatan avirulen, viru-
len rendah, virulen moderat, virulen dan virulen 
tinggi.

Mengetahui peningkatan ketahanan ang-
grek P. amabilis sesudah diprainokulasi Rhizocto-
nia mikoriza terhadap Fusarium sp.

Mengetahui perbedaan Tingkat Kepa-
rahan Penyakit (DSI) Phalaenopsis amabilis  ter-
hadap Fusarium oxysporum yang diprainokulasi 
Rhizoctonia mikoriza dari Phalaenopsis amabilis  di 
wilayah Sleman dan Surakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian peningkatan pertumbuhan ang-
grek P. amabilis sesudah diprainokulasi Rhizocto-
nia mikoriza terhadap Fusarium sp. dan pengama-
tan Tingkat Keparahan Penyakit (Disease Severity 
Index) sebagai bentuk Ketahanan Anggrek P. ama-
bilis terhadap  layu fusarium (Fusarium sp.) dila-
kukan di rumah kasa Fakultas Pertanian UTP. 

PENDAHULUAN

Phalaenopsis amabilis adalah salah satu jenis 
anggrek yang merupakan asli Indonesia. Seba-
gai komoditas bisnis, anggrek P. amabilis pernah 
menduduki rangking atas dalam perdagangan 
tanaman anggrek, karena harganya yang relatif  
murah dan memiliki bunga yang indah dan tahan 
hingga 3 bulan. Pada saat sebelum ditemukannya 
anggrek silangan (anggrek hibrida), P. amabilis 
inilah yang mendominasi pasar anggrek nasional. 

Seperti halnya tanaman lainnya, P. amabilis 
juga sering terkena patogen berupa jamur. Beber-
apa jamur patogen yang sering menyerang daun 
anggrek adalah Fusarium sp., P. palmivora, dan S. 
rolfsii  (Carling et al., 1999). Di antara berbagai 
macam jamur patogen tersebut, kelompok 
Fusarium sp. 

Layu fusarium desebabkan oleh jamur 
Fusarium sp. dan merupakan salah satu patogen 
yang paling mematikan pada tanaman anggrek 
Phalaenopsis sp., terutama terjadi pada saat se-
mai. Perkembangan spora jamur Fusarium sp. ini 
mampu menghasilkan dua tipe spora, yaitu mi-
krokonidia, makrokonidia, dan bentuk aseksual 
berupa klamidospora. Layu fusarium merupakan 
penyakit yang menjadi kendala dalam mem-
produksi tanaman anggrek Phalaenopsis sp. Untuk 
mengendalikannya petani masih menggunakan 
fungsisda. Akan tetapi penggunaan fungisida ini 
mempunyai efek yang buruk yaitu merusak ling-
kungan. Salah satu alternatif  untuk memperkecil 
dampak lingkungan yaitu dengan pengendalian 
secara hayati. Gejalanya layu fusarium berupa 
daun dan batang menguning, berkeriput, tipis 
dan bengkok, leher daun membusuk mencapai 
pangkal batang. Pada umumnya Fusarium sp. 
akan menyebabkan tanaman menjadi layu dan 
mati yang dapat dilihat pada  Gambar.1.

Gambar 1. Gejala busuk daun pada P. amabilis.

Salah satu cara pengendalian hayati 
terhadap patogen tular udara adalah dengan 
menggunakan jamur mikoriza seperti Rhizoctonia 
untuk mengimbas ketahanan tanaman anggrek 
terhadap penyakit busuk daun atau yang lebih 
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Penelitian dilaksanakan selama 8 bulan, dimulai 
Maret 2014 dan berakhir Oktober  2014. 

Penelitian dilakukan di rumah kasa Fakul-
tas Pertanian UTP dengan bahan plantlet anggrek 
P. amabilis. 

Isolasi dan identifikasi Rhizoctonia miko-
riza dilakukan menurut metode Bayman et al. 
(Otero, 2002) yang dimodifikasi pada cara steri-
lisasi akarnya. Sedangkan isolasi Fusarium sp. di-
lakukan menurut Barnett, H. L. and B. B. Hunter 
(1972).

Rancangan percobaan untuk pengujian 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Len-
gkap (RAL) terdiri atas 2 perlakuan, yaitu:

Perlakuan mikoriza:
M0 : tanpa diberi Rhizoctonia mikoriza (kontrol)
M1 : diberi Rhizoctonia mikoriza yang diisolasi 
dari anggrek Phalaenopsis amabilis di wilayah Sle-
man
M2 : diberi Rhizoctonia mikoriza yang diisolasi 
dari anggrek Phalaenopsis amabilis di wilayah Su-
rakarta
Perlakuan Fusarium sp.
F0 : tanpa diberi Fusarium sp.
F1 : diberi Fusarium sp. 

Sehingga didapatkan 6 kombinasi per-
lakuan dengan masing-masing perlakuan dila-
kukan 6 ulangan dengan masing-masing ulangan 
terdiri dari 4 tanaman. Sehingga diperoleh 144 
plantlet. 

Pengamatan Tingkat Keparahan Penyakit 
dilakukan menurut metode Sneh et al., (2004) 
pada bulan Juni hingga Oktober 2014. 

Parameter Pengamatan
Parameter pengamatan pertumbuhan ve-

getatif  tanaman anggrek meliputi : (a) panjang 
daun, (b) Jumlah daun, (c) lebar daun, (d) pan-
jang akar, (e) jumlah akar. 

Parameter Tingkat Keparahan  Penyakit 
dihitung menurut Sneh et al., (2004) yang dimo-
difikasi

 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan vegetatif 
Menurut Otero et al. (2002), secara umum 

Rhizoctonia mikoriza dikelompokkan menjadi 
uninukleat (1 inti), binukleat (2 inti), dan 
multinukleat (3 inti). Hasil isolasi Rhizoctonia 
mikoriza dari akar P. amabilis di Sleman dan 
Surakarta diperoleh isolat Rhizoctonia mikoriza 
yang sama yaitu bersifat binukleat (berinti 2) 
(Gambar 2). 

  
Gambar 2. Rhizoctonia mikoriza binukleat

Dari Gambar 2 terlihat bahwa isolat 
Rhizoctonia yang diperoleh memiliki 2 inti pada 
setiap septanya. Menurut Sneh et al. (2004) dan 
Ogoshi et al. (1983), isolat Rhizoctonia sp. yang 
memiliki 2 inti pada setiap septanya termasuk 
dalam kelompok Rhizoctonia mikoriza. Sehingga 
dari pendapat Sneh dan Ogoshi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa isolat Rhizoctonia yang 
diisolasi di Sleman dan Surakarta adalah 
kelompok Rhizoctonia mikoriza.

Adapun isolat Fusarium sp.  dari 
Tawangmangu memiliki 2 kelompok yang 
berbeda yaitu mikrokonidia dan makrokonidia 
(Gambar 3). Latifah et al. (2009) menyatakan 
bahwa patogenisitas Fusarium sp. ditentukan oleh 
mikrokonidia. Menurut Chung et al. (2011) isolat 
kelompok Fusarium sp. yang menginfeksi anggrek 
Phalaenopsi sp. adalah mikrokonidia. Oleh karena 
itu dalam penelitian ini Fusarium sp.  yang 
digunakan adalah dalam bentuk mikrokonidia.

Gambar 3. Fusarium sp.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
Rhizoktonia Mikoriza, Fusarium dan kombinasinya 
terhadap parameter pertumbuhan anggrek P. 
amabilis dilakukan uji jarak berganda Duncan 5% 
yang tersaji pada Tabel 1.

Dari hasil pengamatan pada Tabel 1, diket-
ahui bahwa perlakuan mikoriza berpengaruh ter-
hadap pertumbuhan panjang daun, lebar daun, 
jumlah akar, panjang akar, jumlah akar. Baik Rhi-
zoktonia mikoriza yang diisolasi dari P. amabilis 
di Sleman maupun Surakarta memberikan pen-
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garuh terhadap serangan penyakit busuk daun. 
Pada perlakuan tanpa diberi Rhizoctonia mikoriza 
(M0) menunjukan intensitas serangan penyakit 
yang lebih tinggi yaitu 27,77 dibandingkan yang 
diprainokulasi Rhizoctonia mikoriza (M1 dan 
M2) yaitu 16,66 dan 0,00. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian Rhizoctonia mikoriza baik yang 
diisolasi dari P. amabilis di Sleman dan Surakarta 
mampu menurunkan tingkat keparahan penyakit 
(DSI). 

Pada pertumbuhan P. amabilis tidak 
menunjukan perbedaan yang nyata akan tetapi 
pada panjang akar menunjukan berbeda nyata. 
Perlakuan (M2) menunjukan panjang akar ter-
tinggi yaitu 2,47 dibandingkan perlakuan (M1) 
yaitu 1,65. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
(M2) yang diisolasi dari akar P. amabilis dari Sura-
karta cocok dengan kondidsi rumah kasa di UTP, 
karena sesuai dengan habitatnya sehingga per-
lakuan (M2) menunjukan hasil yang lebih baik. 
Menurut Senthilkumar et al.  (2000) Rhizoctonia 
mikoriza mampu berasosiasi dengan anggrek dan 
membentuk struktur peloton. Peloton berperan 
dalam penyediaan unsur hara yang sangat dibu-
tuhkan anggrek dalam masa persemaian (seed-
ling) terutama pada saat adanya serangan dari 

patogen.
Pertumbuhan vegetatif  P. amabilis yang di-

infeksi oleh Fusarium sp. setelah diprainokulasi 
maupun tidak dengan Rhizoctonia mikoriza (M1 
dan M2) dapat dilihat pada pertumbuhan lebar 
daunnya (Gambar 2). 

Dari Gambar 2 terlihat bahwa pertumbuhan 
lebar daun rata-rata tertinggi terdapat pada 
P. amabilis yang diprainokulasi dengan M2 
sebelum diinokulasi dengan Fusarium sp. diikuti  
P. amabilis yang diprainokulasi dengan M1 dan 
kontrol. Dibandingkan dengan yang hanya diberi 
Rhizoctonia mikoriza (M1 dan M2), pertumbuhan 
P. amabilis  yang terimbas mampu meningkatkan 
pertumbuhan lebar daun saat diinfeksi oleh 
Fusarium sp. Hal tersebut menunjukkan telah 
terjadi mekanisme ketahanan terimbas (Induced 
Resistance) pada  P. amabilis  yang diprainokulasi 
dengan M1 dan M2. 

Pengaruh efektifitas prainokulasi 
Rhizoctonia mikoriza (M1 dan M2) terhadap 
Fusarium sp. dapat dilihat pada Gambar 3.

Dari pengamatan pada Gambar 3 terlihat 
bahwa prainokulasi dengan M1 memberikan ha-
sil terbaik dibanding prainokulasi dengan M2. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa asosiasi M1 

Tabel 1. Uji jarak berganda Duncan 5% terhadap parameter pertumbuhan anggrek dan serangan 
penyakit.

Perlakuan Parameter Pertumbuhan Vegetatif  P. amabilis

(Treatmen) Panjang Lebar
Jumlah Daun

Panjang Jumlah Serangan

  Daun (cm) Daun (cm) Akar (cm) Akar Penyakit

Perlakuan Pemberian Rhizoktonia Mikoriza

M0 3,33 a 1,15 a 4,00 a 2,37 a 4,33 a 27,77 a

M1 2,37 a 1,95 a 4,83 a 1,65 b 3,50 a 16,66 ab

M2 2,92 a 2,22 a 3,50 a 2,47 a 4,50 a 0,00 b

Perlakuan Pemberian Fusarium sp.

F0 1,58 a 2,00 a 4,67 a 1,87 b 3,89 a 18,51 a

F1 3,17 a 2,21 a 3,56 a 2,46 a 4,33 a 11,11 a

Kombinasi Perlakuan Pemberian Rhizoktonia Mikoriza dan Fusarium sp.

M0F0 3,07 a 2,37 a 5,00 a 2,17 a 4,33 a 33,33 a

M1F0 1,77 a 1,70 a 4,33 a 0,90 b 2,67 a 22,22 ab

M2F0 2,90 a 1,93 a 4,67 a 2,53 a 4,67 a 22,22 ab

M0F1 3,60 a 1,93 a 3,00 a 2,57 a 4,33 a 11,11 ab

M1F1 2,97 a 2,20 a 5,33 a 2,40 a 4,33 a 0,00 b

M2F1 2,93 a 2,50 a 2,33 a 2,40 a 4,33 a 0,00 b
Keterangan : Perlakuan yang diikuti huruf  sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda 
nyata pada uji lanjut Duncan pada taraf  5 %.
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dengan P. amabilis mampu meningkatkan jumlah 
daun yang berpengaruh pada  kemampuannya 
didalam menghambat infeksi dari Fusarium sp. 
Walaupun demikian dari Gambar 3 juga terlihat 
bahwa asosiasi M2 dengan P. amabilis lebih efek-
tif  dibanding asosiasi dengan M1

indeks Keparahan Penyakit (Disease Severity In-
dex) Kepada daun anggrek Phalaenopsis amabilis 

Penurunan tingkat keparahan penyakit 
(DSI) sebagai bentuk ketahanan dilakukan untuk 
mengetahui terjadinya peningkatan ketahanan 
Phalaenopsis amabilis terhadap Fusarium sp. yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 6. Plantlet P. amabilis yang mengalami 
busuk daun.

Dari Gambar 4 terlihat bahwa infeksi 
oleh Fusarium sp. pada daun P. amabilis bersifat 
sistemik yang dapat dilihat pada permukaan daun 
yang mengalami busuk secara merata. Hal terse-
but dikarenakan infeksi Fusarium sp. biasanya ter-
jadi di berkas pengangkutan yang akan berpenga-
ruh secara menyeluruh pada jaringan tanaman. 
Untuk mengetahui persentase serangan penyakit 
busuk pada daun dapat dilihat pada tabel 2.

Gambar 4. Pertumbuhan anggrek Phalaenopsis amabilis dari setiap perlakuan terhadap lebar daun.

Gambar 5. Pertumbuhan anggrek Phalaenopsis amabilis dari setiap perlakuan terhadap jumlah daun.
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Dari tabel 2 terlihat bahwa P. amabilis yang 
tanpa diprainokulasi Rhizoctonia mikoriza (M1 
dan M2) terjadi persentase serangan penyakit 
hingga 100% yang berarti semua plantlet mati. 
Prainokulasi M1 pada P. amabilis mampu 
menurunkan persentase serangan Fusarium sp. 
sebesar 66,67% dan prainokulasi M2 mampu 
menurunkan persentase serangan Fusarium sp. 
0% yang berarti semua plantlet hidup. Penelitian 
yang dilakukan oleh Soelistijono (2013) pada 
anggrek tanah Spathoglottis plicata menunjukan 
bahwa Rhizoctonia mikoriza dapat digunakan 
sebagai agen pengimbas (inducer) terhadap jamur 
patogen Rhizoctonia solani. Dari hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa Rhizoctonia mikoriza (M1 dan 
M2) dapat digunakan sebagai inducer ketahanan 
P. amabilis terhadap Fusarium sp. Dari tabel 2 
juga diketahui bahwa M2 bersifat mempunyai 
kemampuan pengimbasan yang lebih tinggi 
dibandingkan M1. Oleh karena itu M2 akan 
digunakan sebagai inducer ketahanan untuk 
mengetahui tingkat keparahan penyakit pada P. 
amabilis.

Untuk mengetahui tingkat pengimbasan 
ketahanan P. amabilis setiap perlakuan dapat 
dihitung tingkat keparahan penyakitnya (DSI) 
menurut Sneh et al. (2004) (Gambar 7).

Gambar 7. Indeks keparahan penyakit (DSI) 
pada Phalaenopsis amabilis yang diinokulasi den-

gan Fusarium sp. 
Keterangan: 
A= diprainokulasi dengan Rhizoctonia mikoriza 
dan diinokulasi dengan Fusarium sp., nilai DSI 
0,6; 
B= diprainokulasi dengan Rhizoctonia, nilai DSI 
berkisar 0,8;
C= diinokulasi Fusarium sp., nilai DSI berkisar 
0,05;
D= diprainokulasi dengan Rhizoctonia mikoriza 
dan diinokulasi dengan Fusarium sp. (Kontrol), 
nilai DSI berkisar 0,6.

Berdasarkan nilai DSI tersebut ternyata 
tanpa diprainokulasi dengan Rhizoctonia mikoriza 
(M2) tingkat keparahan penyakit pada P. amabilis  
adalah 0,8 (C). Bilamana diprainokulasi dengan 
Rhizoctonia mikoriza (M2) tingkat keparahan 
penyakitnya menurun menjadi 0,6 (A). Dari nilai 
DSI tersebut dapat diketahi bahwa prainokulasi 
Rhizoctonia mikoriza (M2) pada P. amabilis  dapat 
menurunkan tingkat keparahan penyakitnya 
(DSI) sekitar 25%. Diduga pengimbasan 
Rhizoctonia mikoriza secara in vitro akan 
menyebabkan P. amabilis mampu memproduksi 
metabolit yang dapat menghambat pertumbuhan 
Fusarium sp. Penelitian Cardoso & Echandi (1987) 
menunjukkan hal yang sama, bahwa prainokulasi 
Binucleate Rhizoctonia (BNR) mampu mengimbas 
semai buncis karena memproduksi metabolit 
yang dapat menghambat perkembangan 
miselium Fusarium sp. di bagian yang terinfeksi. 
Demikian juga penelitian Haris et al. (1993), 
yang menyatakan bahwa isolat Rhizoctonia  spp. 
binukleat dapat menghambat gejala rebah semai 
pada tanaman cabai yang disebabkan Fusarium 
sp. Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa prainokulasi Rhizoctonia 
mikoriza secara in vitro akan menyebabkan P. 
amabilis mampu menghambat pertumbuhan 
Fusarium sp.

Menurut Soelistijono (2013), prainokulasi  
Rhizoctonia mikoriza mampu meningkatkan 

Tabel 2. Persentase serangan penyakit busuk pada daun

Perlakuan
Ulangan % Jumlah Persentase Rata - Rata

I II III Serangan Penyakit (%) (%)

M0F0 33,33 0,00 33,33 66,67 22,22

M1F0 0,00 33,33 0,00 33,33 11,11

M2F0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

M0F1 33,33 33,33 33,33 100,00 33,33

M1F1 33,33 0,00 33,33 66,67 22,22

M2F1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
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ketahanan anggrek terhadap infeksi patogen 
karena  kemampuan anggrek didalam 
memproduksi metabolit sekunder berupa senyawa 
fenol total. Metabolit sekunder merupakan 
senyawa yang dihasilkan atau disintesa pada sel 
pada tingkat pertumbuhan atau stress tertentu 
(Aberoumand and Deokule, 2008). Senyawa ini 
diproduksi hanya dalam jumlah sedikit tidak 
terus menerus untuk mempertahankan diri dari 
habitatnya.

Secara keseluruhan rangkuman hasil 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4 berikut 
ini.

 
SIMPULAN 

Terjadi peningkatan pertumbuhan vegeta-
tif  pada anggrek P. amabilis yang diprainokulasi 
Rhizoctonia mikoriza yang diisolasi dari P. amabi-
lis di Surakarta (M2) terhadap Fusarium sp.

Tingkat keparahan penyakit (DSI) anggrek 
P. amabilis terhadap Fusarium sp. yang dipraino-
kulasi Rhizoctonia mikoriza dari P. amabilis di Sle-
man lebih tinggi dibanding dari Surakarta 
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